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ABSTRACT 
 
Maternal death is caused by two factors, namely direct causes and indirect 
causes. The direct causes of maternal death are closely related to medical, 
obstetric complications during pregnancy, childbirth and postpartum. 
Meanwhile, indirect causes of maternal death can be caused by congenital 
diseases suffered by pregnant women or diseases that arise during pregnancy 
which do not have direct obstetric consequences, but these diseases are 
exacerbated by the physiological effects of pregnancy. Utilization of KIlA 
bellrtuljulan bulkul ulntulk improves health in the family environment 
especially in maintaining the health of the child and child. To educate and 
understand the factors that contribute to the use of KIA books for pregnant 
women at Posyandu in Sukahaji Village, Sukawening District, Garut Regency in 
2024.The research design used was obselvasilonal pellnelliltan kulantiltatilf 
bellrsilfat using the cross-cutting method or Cross Sellctylonal pelndelliltan. The 
number of samples in this research was 85 respondents. Data analysis used Uljil 
Chil-Sqularell. Obtained Asymp Sig value. (2-sided) 0.004 <0.05 on age, <.001 
<0.05 on education, <.001 <0.05 on parity, 0.004 <0.05 on knowledge, 0.004 
<0.05 on attitude and < .001 <0.05 on health worker support. It was concluded 
that there was a relationship between age, education, parity, knowledge, 
attitudes, and support from health workers with the use of KIA books among 
pregnant women at Posyandu, Sukahaji Village, Sukawening District, Garut 
Regency in 2024. This research can be used as a source of information for 
pregnant women to increase the insight and knowledge of pregnant women 
about the use of KIA books. 
 
Keywords: Age, Education, Knowledge, Parity, Attitude, Support From Health 

Workers, Utilization of KIA Books 
 

 
ABSTRAK 

 
Kematian ibu disebabkan oleh dua faktor yaitu penyebab langsung dan penyebab 
tidak langsung. Penyebab langsung kematian ibu sangat berkaitan dengan medis, 
komplikasi obstetrik selama masa kehamilan, persalinan, dan nilfas. Sedangkan 
penyebab tildak langsung kematian ibu dapat diakibatkan oleh penyakit bawaan 
yang diderita oleh ibu hamil maupun penyakit yang timbul selama masa 
kehamilan yang tidak memiliki akilbat langsung obstetrik namun penyakit 
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tersebut diperberat oleh efek fisiologik kehamilan. Pellmanfaatan bulkul KIlA 
bellrtuljulan ulntulk mellnilngkatkan kellmandilrilan dalam lilngkulp kelllularga khulsulsnya 
dalam mellmelllilhara kellsellhatan ilbul dan anak. Ulntulk mellngelltahulil faktor-faktor yang 
bellrhulbulngan dellngan Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu Hamil Di Posyandu Desa 
Sukahaji Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut Tahun 2024. Desain penelitian 
yang digunakan adalah pellnellliltan kulantiltatilf bellrsilfat obsellrvasilonal mellnggulnakan 
cara pellndellkatan potong lilntang ataul Cross Sellctilonal. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 85 responden. Analisis data menggunakan Uljil Chil-Sqularell. 
Didapatkan nilai Asymp Sig. (2-sided) 0.004 <0,05 pada umur, <.001 <0,05 pada 
pendidikan, <.001 <0,05 pada paritas, 0.004 <0,05 pada pengetahuan, 0.004 
<0,05 pada sikap dan <.001 <0,05 pada dukungan petugas kesehatan. Disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan umur, pendidikan, paritas, pengetahuan, sikap, 
dukungan petugas kesehatan dengan pemanfaatan buku KIA pada ibu hamil di 
Posyandu Desa Sukahaji Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut Tahun 2024. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi ibu hamil untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan buku KIA. 
 
Kata Kunci: Umur, Pendidikan, Pengetahuan, Paritas, Sikap, Dukungan Petugas 

Kesehatan, Pemanfaatan Buku KIA 
 

 
PENDAHULUAN 

Mellnulrult WHO Angka Kellmatilan 
Ilbul (AKIl) dildulnila yailtul sellbanyak 
303.000 jilwa. Angka Kellmatilan Ilbul 
(AKIl) dil ASEllAN yailtul sellbellsar 235 pellr 
100.000 kelllahilran hildulp. Sellcara 
global, 2,3 julta anak mellnilnggal 
dalam 20 haril pellrtama kellhildulpannya 
pada tahuln 2022. Tellrdapat sellkiltar 
6500 kellmatilan bayil barul lahilr selltilap 
haril, ataul selltara dellngan 47% daril 
selllulrulh kellmatilan anak dil bawah ulsila 
5 tahuln. Dulnila telllah mellngalamil 
kellmajulan bellsar dalam hal 
kelllangsulngan hildulp anak selljak tahuln 
1990. Sellcara global, julmlah 
kellmatilan nellonatal mellnulruln daril 5,0 
julta pada tahuln 1990 mellnjadil 2,3 
julta pada tahuln 2022. Namuln, 
pellnulrulnan angka kellmatilan nellonatal 
daril tahuln 1990 hilngga 2022 lellbilh 
lambat dilbandilngkan pellnulrulnan 
angka kellmatilan pasca-natal ataul 
kellmatilan nellonatal dil bawah ulsila 5 
tahuln (WHO, 2022). 

Bellrdasarkan data Sellnsuls 
Pellnduldulk 2020, angka kellmatilan ilbul 
melllahilrkan mellncapail 189 pellr 100 
rilbul kelllahilran hildulp. Angka ilnil, 
mellmbulat Ilndonellsila mellnellmpatil 
pellrilngkat kelldula tellrtilnggil dil ASEllAN 

dalam hal kellmatilan ilbul, jaulh lellbilh 
tilnggil darilpada Malaysila, Brulnellil, 
Thailland, dan Vilelltnam yang suldah dil 
bawah 100 pellr 100 rilbul kelllahilran 
hildulp. Angka Kellmatilan Ilbul (AKIl) dan 
Angka Kellmatilan Bayil (AKB) dil 
Ilndonellsila masilh tilnggil. Salah satul 
ulpaya pellmellrilntah adalah dellngan 
adanya program Sulstailnablell 
Dellvelllopmellnt Goals (SDGs). Angka 
Kellmatilan Ilbul (AKIl) sellrta Angka 
Kellmatilan Bayil (AKB) adalah 
ilndilkator rellncana pellncapailan tuljulan 
pellmbangulnan bellrkelllanjultan pada 
tahuln 2023. Sellbagail akilbatnya dil 
tahuln 2030, mellnulrulnkan rasilo Angka 
Kellmatilan Ilbul (AKIl) kulrang daril 70 
pellr 100.000 kelllahilran hildulp sellrta 
Angka Kellmatilan Bayil (AKB) milnilmal 
12 pellr 1.000 kelllahilran hildulp dan 
Angka Kellmatilan Balilta 25 pellr 1.000 
masalah (Kemenkes RI, 2021b).  

Pada Provilnsil Jawa Barat 
hilngga Jullil 2020 mellnulrult Dilnas 
Kellsellhatan Provilnsil Jawa Barat, 
tellrdapat kellmatilan ilbul sellbanyak 479 
kasuls mellnghasillkan rasilo kellmatilan 
ilbul sellbellsar 86,72/100.000. 
Selldangkan mellnulrult Badan Pulsat 
Statilstilk Provilnsil Jawa Barat Dalam 
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rellntang lilma pullulh tahuln, 
pellnulrulnan Angka Kellmatilan Bayil 
(AKB) dil Jawa Barat mellncapail 90 
pellrselln. AKB mellnulruln silgnilfilkan daril 
26 pellr 1.000 kelllahilran hildulp 
mellnjadil 13,56 pellr 1.000 kelllahilran 
hildulp selllama satul dellkadell tellrakhilr. 
Ulpaya dilnas Kellsellhatan Provilnsil 
Jabar dalam pellncapailan pellnulrulnan 
AKIl-AKB, yaknil dellngan pellnilngkatan 
kapasiltas SDM, pellmellnulhan sarana 
dan prasaranan dan pellndampilngan 
Masyarakat, dilantaranya dellngan 
skrilnilng layak hamill (calon pellngantiln 
dan pasangan ulsila sulbulr/PUlS), 
elldulkasil gilzil sellilmbang kellpada ilbul 
hamill sellrta pelllilbatan kadellr dalam 
delltellksil dilnil rellsilko dil masyarakat 
(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 
Barat, 2021). 

Kellmatilan ilbul dilsellbabkan olellh 
dula faktor yailtul pellnyellbab langsulng 
dan pellnyellbab tildak langsulng. 
Pellnyellbab langsulng kellmatilan ilbul 
sangat bellrkailtan dellngan melldils, 
komplilkasil obstelltrilk selllama masa 
kellhamillan, pellrsalilnan, dan nilfas. 
Selldangkan pellnyellbab tildak langsulng 
kellmatilan ilbul dapat dilakilbatkan olellh 
pellnyakilt bawaan yang dildellrilta olellh 
ilbul hamill maulpuln pellnyakilt yang 
tilmbull selllama masa kellhamillan yang 
tildak mellmillilkil akilbat langsulng 
obstelltrilk namuln pellnyakilt tellrsellbult 
dilpellrbellrat olellh ellfellk filsilologilk 
kellhamillan (Kemenkes RI, 2022). 

Tuljulan pellmbangulnan 
kellsellhatan pada tahuln 2020-2024, 
yailtul mellnilngkatkan statuls kellsellhatan 
masyarakat. Dalam ulpaya 
mellnilngkatkan dellrajat kellsellhatan 
masyarakat yang diltandail dellngan 
mellnulrulnnya angka kellmatilan ilbul, 
angka kellmatilan bayil, prellvalellnsil 
kellkulrangan gilzil dan prellvalellnsil 
stulntilng, Kellmellntellrilan Kellsellhatan 
telllah mellnelltapkan langkah-langkah 
yang selllanjultnya dilrulmulskan 
mellnjadil ilndilkator - ilndilkator yang 
relllellvan dalam mellngulkulr capailan 
kilnellrjanya. Faktor yang mellndulkulng 
pellncapailan ilndilkator dil tilngkat 

nasilonal salah satulnya adalah 
Pellnilngkatan pellngelltahulan, pellran, 
dan dulkulngan kelllularga dan 
masyarakat melllalulil kellgilatan kelllas 
ilbul hamill dan Program Pellrellncanaan 
Pellrsalilnan dan Pellncellgahan 
Komplilkasil (P4K), dan Dilstrilbulsil bulkul 
KIlA, sellbagail sarana pellncatatan 
pelllayanan kellsellhatan dan melldila KIlEll 
kellsellhatan ilbul dan anak ulntulk ilbul 
dan kelllularga sampail kell masyarakat 
(Ristrini dan Oktarina, 2021).  

Hasill analilsils data Rilskellsdas 
2018 dan Silrkellsnas 2018 
mellnulnjulkkan tellrdapat kelltellrkailtan 
antara kellpellmillilkan Bulkul KIlA dellngan 
pellmanfaatan pelllayanan kellsellhatan 
ilbul dan anak. Ilbul yang mellmillilkil bulkul 
KIlA lellbilh sellrilng melllakulkan 
pellmellrilksaan kellhamillan, lellbilh 
banyak bellrsaliln dellngan pellrtolongan 
tellnaga kellsellhatan dan lellbilh banyak 
bellrsaliln dil fasilliltas kellsellhatan 
dilbandilngkan ilbul yang tildak mellmillilkil 
Bulkul KIlA. Bayil daril ilbul yang mellmillilkil 
Bulkul KIlA julga lellbilh banyak 
mellndapat ilmulnilsasil dasar lellngkap 
darilpada bayil daril ilbul yang tildak 
mellmillilkil Bulkul KIlA, sellhilngga dapat 
dilsilmpullkan bahwa Bulkul KIlA 
bellrdampak posiltilf pada pellrulbahan 
pellrillakul ilbul (Kemenkes RI, 2020). 

Pellmanfaatan bulkul KIlA 
bellrtuljulan ulntulk mellnilngkatkan 
kellmandilrilan dalam lilngkulp kelllularga 
khulsulsnya dalam mellmelllilhara 
kellsellhatan ilbul dan anak. Namuln, 
pellmanfaatan bulkul KIlA olellh ilbul hamill 
masilh rellndah. Bellrdasarkan Rilsellt 
Kellsellhatan Dasar (RIlSKEllSDAS) tahuln 
2018, hasill analilsils mellnulnjulkkan 
bahwa 60% ilbul bilsa mellnulnjulkkan 
Bulkul KIlA saat pellmellrilksaan, 
sellbanyak 10% tildak dapat 
mellnulnjulkkan Bulkul KIlA, sellrta 
tellrdapat sellbanyak 30% ilbul yang 
sama sellkalil tildak mellmillilkil Bulkul KIlA. 
Hal ilnil mellnulnjulkkan bahwa 
kellpellmillilkan Bulkul KIlA masilh dilbawah 
targellt standar pelllayanan yailtul 
sellbellsar 100%. Bellrdasarkan sulrvellil 
ilndilkator kellsellhatan nasilonal 
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(Silrkellrnas) pada tahuln 2018 
mellnulnjulkkan bahwa pellmanfaatan 
bulkul KIlA dil Ilndonellsila masilh rellndah 
dellngan hanya 10,5% bulkul KIlA yang 
tellrilsil lellngkap. Rellndahnya 
pellmanfaatan bulkul KIlA dapat 
dilpellngarulhil olellh bellrbagail faktor 
(Ristrini dan Oktarina, 2021) 

Pellnellliltilan yang dillakulkan olellh 
(Meikawati et al., 2019), 
mellnulnjulkkan bahwa pellngelltahulan 
yang rellndah dan silkap nellgatilf 
mellmpulnyail hulbulngan yang 
silgnilfilkan dalam pellmanfaatan bulkul 
KIlA. Hasill yang sama dilpellrolellh daril 
pellnellliltilan yang dillakulkan olellh 
(Nurmiladiah, 2022) yang 
mellnyatakan bahwa ada hulbulngan 
yang bellrmakna antara pellngelltahulan, 
silkap, 6 dan julga pariltas ilbul hamill 
dellngan pellmanfaatan bulkul KIlA. 
Selllailn iltul, dulkulngan tellnaga 
kellsellhatan julga bellrhulbulngan dellngan 
pellmanfaatan bulkul KIlA olellh ilbul hamill 
bellrdasarkan pellnellliltilan yang 
dillakulkan olellh (Napitupulu et al., 
2018). 

Bulkul KIlA mellrulpakan bulkul yang 
bellrilsil bellrbagail pellnjelllasan dan 
catatan yang bellrhulbulngan dellngan 
kellsellhatan ilbul hamill, prosells 
pellrsalilnan, nilfas dan kellsellhatan anak 
mullail daril janiln hilngga anak bellrulsila 
6 tahuln (Kellmellnkells RIl, 2020). Bulkul 
KIlA dilrancang sellcara silstellmatils 
ulntulk mellngulmpullkan data ilnformasil 
mellngellnail pelllayanan kellsellhatan yang 
dillakulkan olellh ilbul dan anak (Baloguln 
ellt al., 2020). Pellmanfaatan bulkul KIlA 
mellnjadil salah satul stratellgil sellkalilguls 
program priloriltas dil Ilndonellsila 
sellhilngga ilbul dan anak dapat 
mellmpellrolellh pelllayanan kellsellhatan 
dellngan standar yang bellrkulaliltas 
(Meikawati et al., 2019). 
Pellnggulnaan bulkul KIlA diljadilkan 
sellbagail program nasilonal olellh 
Pellmellrilntah Ilndonellsila pada tahuln 
2020. Kellpultulsan ilnil gulna mellnellkan 
angka kellmatilan ilbul dan anak yang 
masilh tilnggil dil ilndonellsila (Kesehatan, 
2021). 

Pada tahuln 2018, WHO (World 
Hellalht Organilzatilon) melllalulil Thell 11 
th Ilntellrnatilonal Confellrellncell on 
Matellrnal and Chilld Handbook yang 
diladakan dil Bangkok mellngulmulmkan 
bahwa bulkul KIlA mellnjadil sarana 
ulntulk mellmantaul kellsellhatan kelllularga 
(ilbul, bayil dan anak) dil selllulrulh dulnila. 
Hal yang sama julga dilsampailkan olellh 
World Melldilcal Associlatilon (WMA) 
pada tahuln 2018 bahwa pellnggulnaan 
bulkul KIlA haruls telltap dilkellmbangkan 
dan dilpromosilkan sellcara mellnyelllulrulh 
dil selllulrulh dulnila (WHO, 2022). 

Bellrdasarkan ulrailan tellrsellbult 
pellnellliltil tellrtarilk ulntulk melllakulkan 
pellnellliltilan tellntang “Faktor-Faktor 
Yang Berhubungan Dengan 
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 
Hamil Di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024.”. Hal ilnil pellntilng 
ulntulk diltellliltil agar nantilnya bilsa 
mellmbellrilkan ilnformasil yang bellrgulna 
bagil pilhak pulskellsmas, sellhilngga 
pellmanfaatan bulkul KIlA dapat 
mellnilngkat dan julga dapat 
dilmanfaatkan dellngan lellbilh bailk 
dalam pellngellmbangan bildang 
kellsellhatan ilbul dan anak. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Buku KIA adalah sebuah buku 
yang berisi tentang catatan 
kesehatanibumulai dari hamil hingga 
balita, dan sebagai catatan 
kesehatan anak mulai dari bayi baru 
lahir hingga balita, serta berisi 
tentang cara merawat kesehatan ibu 
dananak. Berdasarkan pengertian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa buku 
KIAmerupakanbuku yang berisi 
tentang catatan kesehatan ibu mulai 
hamil hingga anak balita dansebagai 
sumber informasi tentang kesehatan 
ibu dan anak. 

Menurut Kemenkes RI dan JICA 
(2018), manfaat buku KIAsecara 
khusus, antara lain: 
a. Digunakan sebagai alat pantau 

kesehatan ibu dan anak.  
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b. Sebagai alat komunikasi yang 
dilengkapi dengan informasi 
penting bagi ibu, keluarga, 
masyarakat mengenai 
kesehatan, dan gizi.  

c. Untuk mendeteksi secara dini 
tentang masalah kesehatan pada 
ibu dan anak.  

d. Sebagai catatan pelayanan gizi, 
kesehatan ibu dan anak serta 
rujukannya.  

e. Gabungan dari beberapa kartu, 
seperti KMS ibu hamil, kartu KB, 
KMSbalita, dan kartu 
perkembangan anak.  

f. Sebagai alat untuk 
meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan. 

 
Fungsi buku KIA menurut 

Kemenkes RI (2018) meliputi:  
a. Bagi kader Sebagai alat 

penyuluhan kesehatan yang 
dapat digunakan untuk 
mendorongmasyarakat agar 
menggunakan fasilitas 
kesehatan.  

b. Bagi petugas kesehatan Buku KIA 
dapat digunakan sebagai standar 
pelayanan kesehatan, 
penyuluhandan konseling 
kesehatan, sehingga pelayanan 
kesehatan dapat diberikan 
secaramenyeluruh dan berjalan 
dengan baik.  

c. Bagi ibu Buku KIA dapat 
memberikan informasi tentang 
kesehatan ibu dan anak, 
sertadapat digunakan sebagai 
alat mendeteksi secara dini 
tentang gangguan dalamtumbuh 
kembang anak (Saadah, 2020). 
 
 

METODE PENELITIAN 
Dellsailn pellnellliltilan ilnil pellnelllililtan 

kulantiltatilf. Pellnellliltilan kulantiltilf 
stuldy pada pellnellliltilan ilnil bellrsilfat 
obsellrvasilonal mellnggulnakan cara 
pellndellkatan potong lilntang ataul 
Cross Sellctilonal yang mellngulkulr 
varilabelll ilndellpellndelln dan varilabelll 
dellpellndelln pada waktul yang 
bellrsamaan (Sugiono, 2020).  

 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, 

Pendidikan, Paritas Ibu 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa dari 85 responden 
(100%) pada karakteristik umur, 
paling banyak yaitu berumur ≤ 35 
tahun sebanyak 82 responden 
(96.5%) dan > 35 tahun sebanyak 3 
responden (3.5%). Untuk 

karakteristik pendidikan, paling 
banyak dengan pendidikan ≥ SMA 
sebanyak 77 responden (90.6%) dan < 
SMA sebanyak 8 responden (9.4%). 
Sedangkan untuk karakteristik 
paritas, paling banyak yaitu ibu 
dengan 1 anak sebanyak 79 

Kategori Kriteria Jumlah (f) % 

Umur 
> 35 Tahun 3 3.5 

≤ 35 Tahun 82 96.5 

Total   85 100 

Pendidikan 
< SMA 8 9.4 

≥ SMA 77 90.6 

Total  85 100 

Paritas 
> 1 Anak 6 7.1 

1 Anak 79 92.9 

Total  85 100 
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responden (92.9%) dan > 1 anak sebanyak 6 responden (7.1%). 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu 
 

Keterangan Frekuensi % 

Baik 82 3.5 
Kurang 3 96.5 

Total 85 100 

 
Berdasarkan tabel 2 dari 85 

responden ibu hamil, paling banyak 
ibu dengan pengetahuan baik 

sebanyak 82 responden (96.5%) dan 
pengetahuan kurang sebanyak 3 
responden (3.5%) 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap ibu 

 

Keterangan Frekuensi % 

Positif 82 3.5 
Negatif 3 96.5 

Total 85 100 

 
Berdasarkan tabel 3 dari 85 

responden ibu hamil, paling banyak 
ibu dengan sikap positive sebanyak 

82 responden (96.5%) dan sikap 
negative sebanyak 3 responden 
(3.5%). 

 
Tabel 4. Distribusi frekuensi dukungan kesehatan. 

 

Keterangan Frekuensi % 

Baik 83 97.6 
Kurang 2 2.4 

Total 85 100 

 
Berdasarkan tabel 4 dari 85 

responden ibu hamil, paling banyak 
ibu dengan dukungan baik sebanyak 

83 responden (97.6%) dan dukungan 
kurang baik sebanyak 2 responden 
(2.4%).

 
 Tabel 5. Distribusi frekuensi pemanfaatan buku KIA 

 

Keterangan Frekuensi % 

Efektif 82 96.5 

Tidak Efektik 3 3.5 

Total 85 100 

 
Berdasarkan tabel 5 dari 85 

responden ibu hamil, paling banyak 
pemanfaatan secara efektif 
sebanyak 82 responden (96.5%) dan 
pemanfaatan secara tidak efektif 
sebanyak 3 responden (3.5%). 
Adapun nilai OR (Odds Ratio) = 9, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 
paramedis yang memiliki 
pengetahuan baik berpeluang 9 kali 
melakukan pemeriksaan deteksi 
dini kanker serviks dibandingkan 
dengan paramedis yang memiliki 
pengetahuan kurang. 
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Tabel 6. Hubungan antara Dukungan Suami dengan Perilaku Deteksi Dini 
Kanker Serviks pada Paramedis di Puskesmas Cibitung 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel didapatkan 

bahwa dari 30 paramedis Puskesmas 
Cibitungyang tidak mendapatkan 
dukungan suami tidak melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks sebanyak 20 orang (98,8 %), 
sedangkan dari 10 paramedis yang 
mendapatkan dukungan suami tidak 
melakukan pemeriksaan deteksi dini 
kanker serviks sebanyak 8 orang (78,9 
%).  Hasil analisis bivariat di dapatkan 
p value = 0,000 (<0,05) yang berarti 
terdapat hubungan yang bermakna 

antara dukungan suami dengan 
pemeriksaan deteksi dini kaner 
serviks di Puskesmas Cibitung tahun 
2024 . Adapun nilai OR (Odds Ratio) 
= 23 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa paramedis Puskesmas 
Cibitungyang tidak mendapatkan 
dukungan suami berpeluang 23 kali 
tidak melakukan pemeriksaan 
deteksi dini kanker serviks 
dibandingkan dengan paramedis 
yang mendapatkan dukungan dari 
suami.

 
Tabel 7. Hubungan Umur Terhadap Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu Hamil 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 7 
didapatkan nilai Asymp Sig. (2-sided) 
0.004 <0,05 yang artinya ada 
hubungan umur terhadap 

pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024

 
Tabel 8. Hubungan Pendidikan Terhadap Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 

Hamil 
 

Pendidikan  
Pemanfaatan KIA Total  

P-Value 
Tidak Efektif Efektif N % 

< SMA 2 6 8 9.4 
.000 

≥ SMA 1 76 77 90.6 

Total 3 82 85 100  

 
Berdasarkan tabel 6 

didapatkan nilai Asymp Sig. (2-sided) 
.000 <0,05 yang artinya ada 

hubungan pendidikan terhadap 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 

Umur 
Pemanfaatan KIA Total  

P-Value 
Tidak Efektif Efektif N % 

>35 Tahun 1 2 3 3.5 
.004 

≤35 Tahun 2 80 82 96.5 

Total 3 82 85 100  
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Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024

 
Tabel 9. Hubungan Paritas Terhadap Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu Hamil 
 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel didapatkan 
nilai Asymp Sig. (2-sided) .000 <0,05 
yang artinya ada hubungan paritas 
terhadap pemanfaatan buku KIA 

pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji Kecamatan Sukawening 
Kabupaten Garut Tahun 2024. 

 
Tabel 9. Hubungan Pengetahuan Terhadap Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 

Hamil 
 

Berdasarkan tabel didapatkan 
nilai Asymp Sig. (2-sided) 0.004 
<0,05 yang artinya ada hubungan 
pengetahuan terhadap pemanfaatan 

buku KIA pada ibu hamil di Posyandu 
Desa Sukahaji Kecamatan 
Sukawening Kabupaten Garut Tahun 
2024. 
 

Tabel 10. Hubungan Sikap Terhadap Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu Hamil 
 

Sikap  
Pemanfaatan KIA Total  

P-Value 
Tidak Efektif Efektif N % 

Sikap Negative 1 2 3 3.5 
.004 

Sikap Positif 2 80 82 96.5 

Total 3 82 85 100  

 
Berdasarkan tabel  didapatkan 

nilai Asymp Sig. (2-sided) 0.004 
<0,05 yang artinya ada hubungan 
sikap terhadap pemanfaatan buku 

KIA pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji Kecamatan Sukawening 
Kabupaten Garut Tahun 2024. 

 
Tabel 11. Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan Terhadap Pemanfaatan 

Buku KIA Pada Ibu Hamil 
 

Dukungan Petugas Kesehatan  
Pemanfaatan KIA Total  

P-Value 
Tidak Efektif Efektif N % 

Dukungan Kurang Baik 1 1 2 2.4 
.000 

Dukungan Baik 2 81 83 97.6 

Total 3 82 85 100  

 
Berdasarkan tabel didapatkan 

nilai Asymp Sig. (2-sided) .000 <0,05 
yang artinya ada hubungan dukungan 
petugas kesehatan terhadap 

pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024. 

Paritas  
Pemanfaatan KIA Total  

P-Value Tidak 
Efektif 

Efektif 
N % 

> 1 Anak 2 4 6 7.1 
.000 

1 Anak 1 78 79 92.9 

Total 3 82 85 100  
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PEMBAHASAN 
Hulbulngan Ulmulr Tellrhadap 
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 
Hamil Di Posyandu Desa Sukahaji 

Diketahui bahwa pada 
karakteristik umur, paling banyak 
yaitu berumur ≤ 35 tahun sebanyak 
82 responden (96.5%) dan > 35 tahun 
sebanyak 3 responden (3.5%). 
Didapatkan nilai Asymp Sig. (2-sided) 
0.004 <0,05 yang artinya ada 
hubungan umur terhadap 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024. Pada penelitian 
ini sebagian besar responden berada 
pada usia reproduksi sehat rentang 
usia < 35 tahun sebanyak 82 
responden (96,5%) menggunakan 
buku KIA. 

Menurut (Approach, 2019) usia 
ibu merupakan salah satu faktor 
yang berkaitan dengan kualitas 
kehamilan dan tingkat kematangan 
alat reproduksi wanita dalam 
persiapan untuk persalinan. Usia 
produktif yang optimal untuk 
reproduksi yang sehat adalah antara 
usia 20 tahun sampai 35 tahun. Ibu 
yang berusia <20 tahun masih 
memiliki alat reproduksi yang belum 
matang sempurna sehingga dapat 
menimbulkan beberapa komplikasi 
persalinan. Akan tetapi pada ibu 
hamil yang berusia >35 tahun dapat 
berisiko pada masa kehamilan 
karena mulai terjadi regresi sel-sel 
tubuh individu terutama sel-sel 
penyusun dari endometrium. 

Sejalan dengan penelitian ini 
menurut (Napitupulu et al., 2018) 
menyatakan bahwa semakin cukup 
usia, tingkat kematangan seseorang 
akan lebih baik, ketika kematangan 
usia seseorang cukup tinggi maka 
pola pikir akan menjadi lebih 
dewasa. Penelitian (Aditya et al., 
2023) juga menyatakan bahwa usia 
berpengaruh terhadap pemenfaatan 
buku KIA pada ibu hamil. 
 

Hulbulngan Pendidikan Tellrhadap 
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 
Hamil Di Posyandu Desa Sukahaji 

Diketahui bahwa pada 
karakteristik pendidikan, paling 
banyak dengan pendidikan ≥ SMA 
sebanyak 77 responden (90.6%) dan < 
SMA sebanyak 8 responden (9.4%). 
Didapatkan nilai Asymp Sig. (2-sided) 
<.001 <0,05 yang artinya ada 
hubungan pendidikan terhadap 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa yang 
paling banyak adalah memiliki 
pendidikan sekolah menengah atas 
(SMA) yakni sebanyak 90.6%.  
Berdasarkan pendidikan didapatkan 
bahwa sebagian besar responden 
berpendidikan tinggi sebanyak 77 
responden. Diketahui bahwa 
responden dengan pendidikan tinggi 
memanfaatkan buku KIA dengan 
baik. 

Hal ini sesuai dengan 
(Nurmiladiah, 2022) mengatakan 
faktor yang  mempengaruhi perilaku 
dalam pemanfaatan buku KIA adalah 
faktor predisposisi  yang  terwujud  
dalam pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, nilai-nilai, tingkat 
pendidikan. Tingkat pendidikan dan 
pengetahuan sangat  berpengaruh 
terhadap perubahan  sikap  dan  
perilaku.  Tingkat pendidikan  yang  
tinggi  akan  memudahkan seseorang 
atau masyarakat untuk menyerap 
informasi dan mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya dalam hal kesehatan. 
Hasil penelitian dilihat dari 
pendidikan dengan  pemanfaatan 
buku KIA oleh ibu hamil menunjukan 
kategori paling banyak  berada  pada  
jenjang  pendidikan tinggi  sebanyak  
80%. 

Pendidikan  dapat  
memengaruhi  seseorang termasuk  
juga  pola hidup terutama dalam 
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memotivasi untuk berperan serta 
dalam pembangunan  kesehatan. 
Peran serta ibu hamil dalam bidang 
kesehatan  diwujudkan dalam 
aktifnya memanfaatkan dan 
menggunakan buku KIA  sebagai 
panduan dalam pemberian 
informasi/layanan KIA. Pendidikan 
yang rendah akan memengaruhi 
pengetahuan yang dimiliki ibu hamil. 
Semakin tinggi pendidikan yang 
dimiliki oleh ibu hamil maka semakin 
tinggi penegetahuan dan kesadaran 
akan tanggung jawab terhadap 
kesehatannya  (Lia Rosa Veronika 
Sinaga, 2022). 
 
Hulbulngan Paritas Tellrhadap 
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 
Hamil Di Posyandu Desa Sukahaji 

Diketahui bahwa pada 
karakteristik paritas, paling banyak 
yaitu ibu dengan 1 anak sebanyak 79 
responden (92.9%) dan > 1 anak 
sebanyak 6 responden (7.1%). 
Didapatkan nilai Asymp Sig. (2-sided) 
<.001 <0,05 yang artinya ada 
hubungan paritas terhadap 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024.  Pada penelitian 
ini dilihat dari paritas dengan 
pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil 
sebagian besar menunjukan kategori 
positif baik primi maupun multi 
gravida. Sebagian besar responden 
pada penelitian ini yaitu primi 
gravida sebanyak (92.9%).  

Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh ibu yang 
pertama hamil akan memiliki 
motivasi tinggi untuk memeriksakan 
kehamilan. Sedangkan ibu yang 
sudah hamil yang kedua kali atau 
lebih cenderung lebih jarang dalam 
melakukan pemeriksaan kehamilan 
karena beranggapan telah memiliki 
pengalaman dalam menjaga 
kahamilannya (Suryanti et al., 
2023),. 

 

Hulbulngan Pengetahuan Tellrhadap 
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 
Hamil Di Posyandu Desa Sukahaji 

Diketahui bahwa pada tingkat 
pengetahuan paling banyak ibu 
dengan pengetahuan baik sebanyak 
82 responden (96.5%) dan 
pengetahuan kurang sebanyak 3 
responden (3.5%). Didapatkan nilai 
Asymp Sig. (2-sided) 0.004 <0,05 
yang artinya ada hubungan 
pengetahuan terhadap pemanfaatan 
buku KIA pada ibu hamil di Posyandu 
Desa Sukahaji Kecamatan 
Sukawening Kabupaten Garut Tahun 
2024. Pada penelitian ini dilihat dari 
tingkat pengetahuan dengan 
pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil 
menunjukan sebagian besar 
responden dengan tingkat 
pengetahuan baik sebanyak (96.5%). 
Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Alini, 2021) menunjukkan hasil uji 
chi-squre pada tingkat kepercayaan 
95%.  Hasil uji statistic didapatkan 
nilai p = 0,001 pada variabel 
pengetahuan dimana p α (0,05) yang 
artinya terdapat hubungan signifikan 
antara pengetahuan terhadap 
pemanfaatan buku KIA. 

Menurut penelitian  
mengatakan pengetahuan 
merupakan hasil dari tahu, dan ini 
terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu (Ahmad et al., 2022). 
Penginderaan terjadi melalui 
pancaindera manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa, dan raba. 
Penelitian ini sejalan dengan 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
yang rendah dan sikap negatif 
mempunyai hubungan yang 
signifikan dalam pemanfaatan buku 
KIA (Meikawati et al., 2019). 

 Hasil yang sama diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan oleh yang 
menyatakan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan, 
sikap, dan juga paritas ibu hamil 
dengan pemanfaatan buku KIA. 
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Selain itu, dukungan tenaga 
kesehatan juga berhubungan dengan 
pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil 
berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Napitupulu et al., 
2018 ; (Nurmiladiah, 2022). 
 
Hulbulngan Silkap Tellrhadap 
Pemanfaatan Buku KIA Pada Ibu 
Hamil Di Posyandu Desa Sukahaji. 

Diketahui bahwa pada 
karakteristik sikap ibu paling banyak 
ibu dengan sikap positive sebanyak 
82 responden (96.5%) dan sikap 
negative sebanyak 3 responden 
(3.5%). Didapatkan nilai Asymp Sig. 
(2-sided) 0.004 <0,05 yang artinya 
ada hubungan sikap terhadap 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening Kabupaten 
Garut Tahun 2024. 

 Menurut penelitian 
(Nurmiladiah, 2022) ibu yang 
mempunyai buku KIA mempunyai 
pengetahuan KIA dan perilaku yang 
lebih baik tentang KIA karena 
mempergunakan buku KIA dengan 
baik pula. Hal ini disebabkan ibu 
yang selalu membawa buku KIA 
dalam pemeriksaan kehamilanya 
akan lebih percaya diri karena tahu 
kondisi kesehatannya.  

Selaras dengan teori tersebut 
menurut (Alini, 2021) sikap adalah 
pernyataan evaluatif terhadap 
objek, orang atau peristiwa. Hal ini 
mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap sesuatu. Sikap mungkin 
dihasilkan dari perilaku tetapi sikap 
tidak sama dengan perilaku. Sikap 
adalah predisposisi emosional yang 
dipelajari untuk merespons secara 
konsisten terhadap suatu objek Buku 
KIA tidak hanya digunakan saat 
pemeriksaan kehamilan tetapi juga 
untuk pemantauan kesehatan anak 
yang dikandung sampai usia balita, 
sehingga ibu tersebut juga akan tahu 
perkembangan kesehatan anaknya. 
Buku KIA dalah buku catatan terpadu 
yang digunakan dalam keluarga 

dengan tujuan meningkatkan praktik 
keluarga dan masyarakat dalam 
pemeliharaan atau perawatan 
kesehatan ibu dan anak serta 
meningkatkan kualitas pelayanan 
KIA.  

Penelitian yang dilakukan oleh 
(Hanum & Safitri, 2018) didapatkan 
bahwa ibu yang menggunakan buku 
KIA akan meningkatkan angka 
kunjungan pemeriksaan kehamilan 
dibandingkan dengan ibu yang tidak 
memanfaatkan buku KIA. Sedangkan 
pada ibu dengan komplikasi 
kehamilan, buku KIA lebih digunakan 
sebagai deteksi tanda bahaya 
kehamilanya.  

Penelitian ini sejalan dengan 
(Pangaribuan et al., 2018) uji Chi-
Square untuk hubungan sikap ibu 
hamil tentang tanda bahaya 
kehamilan dengan pemanfaatan 
Buku KIA didapatkan nilai p=0,000 
<0,05. 
 
Hulbulngan Dulkulngan Petugas 
Kellsellhatan Tellrhadap Pemanfaatan 
Buku KIA Pada Ibu Hamil Di 
Posyandu Desa Sukahaji  

Diketahui bahwa pada 
karakteristik dukungan petugas 
kesehatan paling banyak ibu dengan 
dukungan baik sebanyak 83 
responden (97.6%) dan dukungan 
kurang baik sebanyak 2 responden 
(2.4%). Didapatkan nilai Asymp Sig. 
(2-sided) <.001 <0,05 yang artinya 
ada hubungan dukungan petugas 
kesehatan terhadap pemanfaatan 
buku KIA pada ibu hamil di Posyandu 
Desa Sukahaji Kecamatan 
Sukawening Kabupaten Garut Tahun 
2024. Penelitian di dapatkan ibu 
yang menggunakan buku KIA 
memanfaatkan layanan kesehatan 
dan persalinan ditolong oleh petugas 
kesehatan.  

Menurut penelitian (Elmeida, 
2022) yang dilakukan di Kenya bahwa 
ibu yang menggunakan buku KIA 
cenderung akan memanfaatkan 
layanan kesehatan yang ada dengan 
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melakukan kunjungan ANC minimal 4 
kali sesuai dengan ketetapan WHO. 
Buku KIA merupakan buku yang berisi 
berbagai penjelasan dan catatan 
yang berhubungan dengan kesehatan 
ibu hamil, proses persalinan, nifas 
dan kesehatan anak mulai dari janin 
hingga anak berusia 6 tahun 
(Meikawati et al., 2019).  

Buku KIA dirancang secara 
sistematis untuk mengumpulkan 
data informasi mengenai pelayanan 
kesehatan yang dilakukan oleh ibu 
dan anak. Pemanfaatan buku KIA 
menjadi salah satu strategi sekaligus 
program prioritas di Indonesia 
sehingga ibu dan anak dapat 
memperoleh pelayanan kesehatan 
dengan standar yang berkualitas 
(Rahmi et al., 2018). penggunaan 
buku KIA dijadikan sebagai program 
nasional oleh Pemerintah Indonesia 
pada tahun 2020. Keputusan ini guna 
menekan angka kematian ibu dan 
anak yang masih tinggi di indonesia. 
 
 
KESIMPULAN 

1. Diketahui karakteristik umur, 
paling banyak yaitu berumur ≤ 
35 tahun sebanyak 82 responden 
(96.5%). Didapatkan nilai Asymp 
Sig. (2-sided) 0.004 <0,05 yang 
artinya ada hubungan umur 
terhadap pemanfaatan buku KIA 
pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji  

2. Diketahui karakteristik 
pendidikan, paling banyak 
dengan pendidikan ≥ SMA 
sebanyak 77 responden (90.6%). 
Didapatkan nilai Asymp Sig. (2-
sided) <.001 <0,05 yang artinya 
ada hubungan pendidikan 
terhadap pemanfaatan buku KIA 
pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji. 

3. Diketahui karakteristik paritas, 
paling banyak yaitu ibu dengan 1 
anak sebanyak 79 responden 
(92.9%). Didapatkan nilai Asymp 
Sig. (2-sided) <.001 <0,05 yang 

artinya ada hubungan paritas 
terhadap pemanfaatan buku KIA 
pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji  

4. Diketahui tingkat pengetahuan 
paling banyak ibu dengan 
pengetahuan baik sebanyak 82 
responden (96.5%). Didapatkan 
nilai Asymp Sig. (2-sided) 0.004 
<0,05 yang artinya ada 
hubungan pengetahuan 
terhadap pemanfaatan buku KIA 
pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji. 

5. Diketahui karakteristik sikap ibu 
paling banyak ibu dengan sikap 
positive sebanyak 82 responden 
(96.5%). Didapatkan nilai Asymp 
Sig. (2-sided) 0.004 <0,05 yang 
artinya ada hubungan sikap 
terhadap pemanfaatan buku KIA 
pada ibu hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji  

6. Diketahui karakteristik 
dukungan petugas kesehatan 
paling banyak ibu dengan 
dukungan baik sebanyak 83 
responden (97.6%). Didapatkan 
nilai Asymp Sig. (2-sided) <.001 
<0,05 yang artinya ada 
hubungan dukungan petugas 
kesehatan terhadap 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa 
Sukahaji. 

7. Diketahui bahwa terdapat 
hubungan umur terhadap 
pemanfaatan buku KIA dengan 
nilai P= 0.004 <0,05, terdapat 
hubungan pendidikan, paritas 
terhadap pemanfaatan buku KIA 
dengan nilai P= <.001 <0,05, 
terdapat hubungan 
pengetahuan, sikap terhadap 
pemanfaatan buku KIA dengan 
nilai P= 0.004 <0,05 dan 
terdapat hubungan dukungan 
petugas kesehatan terhadap 
pemanfaatan buku KIA dengan 
nilai P= <.001 <0,05. 
Disimpulkan bahwa umur, 
pendidikan, paritas, 
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pengetahuan, sikap dan 
dukungan tenaga kesehatan 
menjadi faktor yang 
berhubungan dengan 
pemanfaatan buku KIA pada ibu 
hamil di Posyandu Desa Sukahaji 
Kecamatan Sukawening 
Kabupaten Garut tahun 2024. 
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